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ABSTRACT 

Antioxidants are compounds that can reduce the negative impact of free radicals. 

Antioxidants can neutralize free radicals through electron donors so that free 

radicals are more stable and less reactive. Noni fruit seeds (Morinda citrifolia L.) 

contain flavonoid and polyphenol compounds which have the potential to act as 

antioxidants. This research is a laboratory observation study to determine the 

antioxidant activity of Noni Seed extract (Morinda citrifolia L.) using the 

soxhletation method using ethyl acetate solvent and the 1,1-diphenyl-2- 

picrylhydrazyl method using a UV-Vis Spectrophotometer at a wavelength of 516 

nm. The research results show that the IC50 value of Noni Seed ethyl acetate extract 

is 131.76 ppm which is moderate because it is in the range of 100-150 ppm, which 

means that Noni Seed ethyl acetate extract has the potential to be an antioxidant. 

Keywords: Antioxidants, Noni Seeds (Morinda citrifolia L.), DPPH 

ABSTRAK 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu meredam dampak negatif dari 

radikal bebas, antioksidan  dapat  menetralisir  radikal  bebas  melalui  donor  

elektron  sehingga  radikal  bebas  lebih stabil  dan kurang reaktif. Biji Buah 

Mengkudu (Morinda citrifolia L.). mengandung senyawa flavonoid dan 

polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasi laboratorium untuk menentukan aktivitas antioksidan 

ekstrak Biji Mengkudu (Morinda citrifolia L.) dengan metode sokletasi 

menggunakan pelarut etil ase tat dan metode 1,1- difenil-2- picrylhydrazyl 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak etil asetat Biji 

Mengkudu adalah 131,76 ppm yang termasuk sedang karena berada pada 

range 100-150 ppm, yang artinya ekstrak etil asetat Biji Mengkudu berpotensi 

sebagai antioksidan.  

Kata Kunci: Antioksidan, Biji Mengkudu (Morinda citrifolia L.), DPPH 
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PENDAHULUAN 

Radirkal berbas merrupakan molerkul yang mermirlirkir satu atau lerbirh erlerktron 

berbas atau tirdak berrpasangan serhirngga tirdak stabirl. Karerna  sirfatnya  yang  tirdak  

stabirl,  radirkal berbas  berrsirfat   reraktirf  dan  dapat  berrirkatan derngan molerkul-

molerkul  atau  sernyawa  dirserkirtarnya  untuk me rmperrolerh  pasangan  erlerktron  dan  

merncapair  kerstabirlan.  Radirkal  berbas  dapat  terrberntuk  dir dalam  tubuh dan muncul 

terrus  mernerrus  serhirngga mernirmbulkan berrbagair  pernyakirt. Radirkal   berbas   tirmbul 

akirbat   darir   hasirl   mertabolirsmer   tubuh   serrta   faktor erksterrnal  serperrtir  asap  

rokok,  sirnar ultravirolert, bahan kirmira dalam makanan dan polutan lairnnya. Jirka 

jumlahnya tirdak  terrlalu bersar, tubuh manusira mampu mernertralirsirr radirkal berbas 

(Pujirastutir ert al., 2022). 

Antiroksirdan  dapat  mernertralirsirr  radirkal  berbas  merlaluir  donor  erlerktron  

serhirngga  radirkal  berbas  lerbirh stabirl  dan kurang reraktirf (Handayanir ert al., 2020). 

Sernyawa antiroksirdan sangat erferktirf dalam merlawan radirkal berbas karerna 

antiroksirdan dapat mermberrirkan perrlirndungan erndogern dan terkanan erksogern yang 

mernghirlangkan radirkal berbas dan antiroksirdan  juga dapat berrperran serbagair molerkul 

yang mernghambat oksirdasir molerkul lairn (I rryanir & Mardirana, 2022). Antiroksirdan 

merrupakan sernyawa yang mernghambat, merncergah atau merrerdam radirkal berbas dan 

oksirdan serrta mernghambat atau merncergah terrjadirnya kerrusakan jarirngan derngan 

cara mernyumbangkan erlerktron pada molerkul radirkal serhirngga dapat mernjadir 

molerkul yang lerbirh stabirl dan merngherntirkan reraksir berrantair (Handajanir, F., 2019). 

Sernyawa antiroksirdan terrbagir ker dalam ermpat kerlompok bersar yairtu karoternoird, 

flavonoird, polirfernol, dan alirlsulfirda (Dirrjern Perlayanan Kerserhatan Kermernkers RI r, 

2022).
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Banyak tanaman yang mermirlirkir manfaat serbagair antiroksirdan yairtu tanaman 

yang merngandung karoternoird dan polirfernol terrutama sernyawa flavonoird. Ole rh 

karerna irtu, banyak dirantaranya yang dirformulasirkan serbagair antiroksirdan alamir yang 

dapat dirubah mernjadir berntuk serdiraan oral yang dirgunakan serbagair virtamirn dan 

sercara topirkal serbagair produk perrawatan kulirt. Tanaman yang dirgunakan serbagair 

antiroksirdan irnir dirperrolerh derngan cara merngerkstraksir tanaman terrserbut. Salah satu 

tanaman derngan sirfat antiroksirdan dan dapat dirolah serbagair erksirpirern dalam 

permbuatan kosmertirk adalah merngkudu (Morirnda cirtrirfolira L.) (Irryanir & Mardirana, 

2022). 

Derngan kermajuan terknologir saat irnir, masyarakat cernderrung kermbalir pada 

alam (Back to Naturer). Permanfaatan tumbuhan serbagair obat tradirsonal banyak 

dirgunakan olerh masyarakat I rndonersira untuk tujuan kerserhatan, perngobatan, dan 

kercantirkan. Hal irnir dirbuktirkan derngan keranerkaragaman hayatir yang dirmirlirkir bangsa 

irnir dan berrbagair pernerlirtiran yang terrbuktir serjalan derngan dunira merdirs atau 

perngobatan moderrn ( Sakka & Muirn, 2022). 

Buah merngkudu (Morirnda cirtirfolira L.) merrupakan tanaman aslir yang 

berrasal darir Asira Ternggara dan banyak dirtermukan dir I rndonersira. Buah merngkudu  

merrupakan salah satu  tanaman  yang  mudah dirdapatkan dan sercara ermpirrirs terlah 

dirgunakan dir masyarakat terrterntu dir I rndonersira serbagair obat tradirsironal. Darir hasirl 

permerrirksaan firtokirmira erkstrak birjir merngkudu dirkertahuir merngandung antiroksirdan, 

flavonoird, fernol, tannirn dan virtamirn C. Pada permerrirksaan birjir merngkudu dir Pusat 

Studir Obat Bahan Alam Fakultas Farmasir Unirverrsirtas I rndonersira dirdapatkan 

aktirvirtas antiroksirdan erkstrak derngan mertoder DPPH tirngkat kerkuatan antiroksirdan 

birjir merngkudu dirkatakan bahwa terrgolong sangat kuat (Sofirana ert al., 2017). 

Pada pernerlirtiran diratas, terrlirhat bahwa tanaman merngkudu (Morirnda 

cirtrirfolira L.)  mermirlirkir kandungan antiroksirdan yang bairk dan dapat dirgunakan 

serbagair bahan aktirf dalam permbuatan kosmertirk. Namun, bagir serbagiran bersar orang 

awam tanaman irnir hanyalah tanaman lirar derngan aroma kurang serdap dan jirka 

tanaman irnir dirmanfaatkan, maka serbagiran bersar orang hanya merlirrirk daun 

merngkudu dan dagirng buahnya saja padahal terlah terrbuktir bahwa birjir buah 

merngkudu irnir juga mermirlirkir kandungan antiroksirdan yang merlirmpah bahkan lerbirh 
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bairk darir daun dan dagirng buahnya. Pada birjir buah merngkudu terrdapat sernyawa 

flavonoird yang berrsirfat sermir polar serhirngga dirgunakan perlarut ertirl asertat yang 

mermirlirkir toksirsirtas rerndah, dan mudah diruapkan serhirngga dapat dirgunakan untuk 

erkstraksir birjir buah merngkudu, dirmana dirharapkan dapat mernarirk flavonoird yang 

dapat berrerferk serbagair antiroksirdan. Olerh karerna irtu, pada pernerlirtiran yang akan 

dirlakukan dirgunakan perlarut ertirl asertat (sernyawa sermir polar) untuk merngertahuir 

aktirvirtas antiroksirdan erkstrak birjir buah merngkudu. Serhirngga, dalam pernerlirtiran irnir 

akan dirlakukan perngujiran "Aktirvirtas Antiroksirdan Erkstrak Ertirl Asertat Birjir Buah 

Merngkudu (Morirnda cirtrirfolira L.) derngan mertoder 1,1-dirphernyl2-pircrylhydrazyl.  

 

METODE 

Desain, Tempat, dan Waktu 

Jenis penelitian Jernirs pernerlirtiran yang dirlakukan adalah pernerlirtiran 

obserrvasir laboratorirum untuk mernerntukan aktirvirtas antiroksirdan erkstrak 

ertirl asertat buah birjir merngkudu (Morirnda cirtrirfolira L.) derngan mertoder 

1,1-dirphernyl-2-pircrylhydrazyl. Waktu pernerlirtiran dirlaksanakan mulair bulan 

Marert sampair bulan Junir 2024. Termpat pernerlirtiran dirlakukan dir 

Laboratorirum Kirmira Jurusan Farmasir Polterkkers Kermernkers Makassar. 

 

Alat 

Alat yang dirgunakan dalam pe rnerlirtiran irnir adalah rangkairan alat soxhle rt, 

waterrbath, alat-alat gerlas dan sperktrofotomerterr Uv – Virs. 

Bahan 

 E rkstrak birjir buah merngkudu, DPPH 1,1-dirphernyl-2-pircrylhydrazyl, 

aquaderst, erthanol, ertirl asertat, virtamirn C. 
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Langkah-langkah Penelitian 

Penyiapan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah Biji Mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang 

diperoleh di Kota Makassar. Biji Mengkudu dikumpulkan dari buah yang telah 

matang ditandai dengan warna putih kekuningan. Buah yang berwarna hijau 

dihindari karena benih mungkin belum sepenuhnya berkembang (Jahurul et al., 

2022). Sampel Biji Mengkudu dikeluarkan dari dagingnya secara manual dan 

dicuci terlebih dahulu, kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari selama 

kurang lebih 3 hari, disortasi kering, kemudian dihaluskan, lalu disaring dengan 

ayakan untuk mendapatkan serbuknya. 

Ekstraksi 

Simplisia Biji Mengkudu sebanyak 417,63 gram. Sebelum dilakukan 

ekstaksi dengan metode soklet simplisia terlebih dahulu di rendam 

menggunakan n-heksan sebanyak 750 ml selama 24 jam dengan tujuan 

menghilangkan senyawa non polar, lalu dilakukan metode sokletasi simplisia 

dimasukkan kedalam tabung soxhlet, ditambahkan 500 ml etil asetat dan 

dihubungkan dengan labu didih dan kondensor. Proses ektraksi dilakukan 

sampai semua senyawa yang terkandung dalam Biji Mengkudu habis yang 

ditandai dengan cairan mengkudu sudah tidak berwarna/jernih, kemudian 

disaring menggunakan kertas saring. Setelah itu ekstrak dipekatkan 

menggunakan waterbath sampai didapatkan ekstrak kental. Rendemen yang 

didapatkan disimpan menggunakan cawan porselen yang ditutup aluminium foil 

(Rosita et al., 2019). 

Pengujian Antioksidan 

Pembuatan larutan DPPH 40 µg/mL 

Sebanyak  10  mg  DPPH  dilarutkan  dalam  250  mL ethanol 96%  sehingga  

diperoleh  konsentrasi  sebesar 40 μg/mL. 

Pembuatan Larutan Blanko 

Ethanol p.a (pro analisa) dipipet sebanyak 1,0 mL kemudian dan 

ditambahkan 4,0 mL larutan DPPH ditempatkan pada vial yang dibungkus 

aluminium foil, lalu dikocok hingga homogen,  inkubasi  pada  suhu  37oC  
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selama  30  menit  dan  diukur  absorbansinya  pada panjang  gelombag  

maksimum.  Skrining  panjang  gelombang  dilakukan  dengan  menggunakan 

larutan blangko padang rentang panjang gelombang 500-600 nm (Qulub et al., 

2018). 

Pembuatan Larutan Sampel 

Sebanyak 100 mg sampel ekstrak biji buah mengkudu dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50 mL, dilarutkan dengan ethanol hingga tanda dan diperoleh 

konsentrasi 2000 µg/mL. Ukur 2,0 mL larutan tersebut lalu masukkan ke dalam 

labu ukur 20 ml lalu cukupkan volumenya sampai tanda dan diperoleh 

konsentrasi 200 µg/mL. Dilakukan pengenceran sehingga diperoleh larutan 

dengan konsentrasi 60 µg/mL, 80 µg/mL, 100 µg/mL, 120 µg/mL, dan 140 

µg/mL. Dengan cara diukur masing-masing 0,3 mL, 0,4  mL, 0,5 mL, 0,6 mL 

dan 0,7 mL larutan sampel 200 µg/mL dan diencerkan dengan ethanol hingga 10 

mL menggunakan labu ukur. Sampel hasil pengenceran ditempatkan pada vial 

yang dibungkus aluminium foil (Salasa et al., 2021). 

Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C 

Sebanyak 10 mg baku pembanding Vitamin C dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 mL, dilarutkan dengan ethanol hingga tanda dan diperoleh konsentrasi 

100 µg/mL. Dilakukan pengenceran sehingga diperoleh larutan pembanding 

dengan konsentrasi 5 µg/mL, 10 µg/mL, 20 µg/mL, dan 40 µg/mL. Dengan cara 

diukur masing-masing 0,5 mL, 1,0 mL, 2,0 mL dan 4,0 mL diencerkan dengan 

ethanol hingga 10 mL menggunakan labu ukur. Sampel hasil pengenceran 

ditempatkan pada vial yang dibungkus aluminium foil (Indah et al., 2021). 

Pengujian Sampel 

Sebanyak 1,0 mL masing-masing konsentrasi larutan sampel dimasukkan 

dalam tabung reaksi dan ditambah 4,0 mL DPPH 40 µg/mL, ditempatkan pada 

vial yang dibungkus aluminium foil, dikocok hingga homogen lalu diinkubasi 

selama 30 menit pada suhu kamar. Setelah itu, diukur serapan dengan 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum. Pengujian 

pembanding vitamin C dilakukan dengan prosedur yang sama (Adhayanti & 

Ahmad, 2021). 
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Analisis Data 

  Data hasil absorbansi dari masing-masing sampel digunakan untuk 

mencari % inhibisinya menggunakan rumus berikut :  

 

% inhibisi = 
A blanko−A sampel

𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

 

Keterangan: 

 Ablanko =   Absorbansi pada DPPH tanpa sampel (blanko)  

Asampel = Absorbansi pada DPPH setelah ditambah sampel 

 Setelah didapatkan persentase inhibisi masing-masing konsentrasi sampel, 

hasil perhitungan dibuat dalan suatu persamaan linier y = ax + b. persamaan 

linier yang dihasilkan digunakan untuk memperoleh nilai IC50. Rumus untuk 

menghitung IC50 adalah y(50) = ax + b, dimana harga x adalah IC50 dengan 

satuan µg/mL. 

 

HASIL 

1. Hasil Ekstraksi Biji Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

 Tabel 1: Rendemen Ekstrak Biji Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

Jenis 

Pelarut 

Metode 

Ekstraksi 

Berat 

Simplisia 

Berat 

Ekstrak 

Rendemen 

Ekstrak 

 

Etil 

Asetat 

 

Soxhletasi 

 

417,63 gr 

 

31,88 gr 

 

7,63% 

 Sumber: Data Primer 

 

2. Uji Homogenitas Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Biji 

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

 

 



 
 

8 
 

 Tabel 2: Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan  

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

% Inhibisi Persamaan Garis 

Regresi Linier 

IC50 

(ppm) 

Ekstrak Etil 

Asetat Biji 

Mengkudu 

60 20,22  

 

y = 0,4205x-5,405 

R2 = 0,9499 

 

 

 

131,76 

80 25,92 

100 41,02 

120 41,63 

140 54,41 

Pembanding  

Vitamin C 

5 2,69  

 

y = 3,8914x-18,22 

R2 = 0,9945 

 

 

8,17 10 19,52 

15 38,14 

20 61,34 

 Sumber: Data Primer 

 

 

A. Pembahasan 

Pernerlirtiran irnir merrupakan pernerlirtiran obserrvasir laboratorirum untuk 

mernerntukan aktirvirtas antiroksirdan erkstrak ertirl asertat birjir merngkudu (Morirnda 

cirtrirfolira L.) derngan mertoder 1,1-dirphernyl-2-pircrylhydrazyl. Pada pernerlirtiran irnir 

dirgunakan mertoder DPPH karerna kermudahan pernggunaan, kercerpatan, 

kerperkaan, dan ukuran samperl yang kercirl, pernderkatan irnir serrirng dirpirlirh untuk 

merngujir aktirvirtas antiroksirdan. Sernyawa DPPH yang stabirl dan sernyawa 

permbandirng serperrtir virtamirn A, C, dan Er adalah sermua yang dirperrlukan untuk 

mertoder irnir. Serlairn irtu, karerna radirkal berbas dapat derngan mudah mernggantir 

substrat sercara langsung, pernderkatan irnir tirdak mermerrlukan substrat (Julirzan, 

2019). 

Permbuatan erkstrak Birjir Merngkudu dirlakukan derngan mertoder soklertasir, 

pada pernerlirtiran irnir mertoder soklertasir dirgunakan karerna konsirsternsir 

Birjir Merngkudu kerras. Soklertasir adalah suatu mertoder atau prosers permirsah suatu 

komponern yang terrdapat dalam zat padat derngan cara pernyarirngan berrulang-

ulang derngan mernggunakan perlarut terrterntu, serhirngga sermua komponern yang 
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dirirngirnkan akan terrirsolasir (Harerfa, 2023). Perlarut yang dirgunakan adalah e rtirl 

asertat yang merrupakan perlarut sermir polar yang bairk untuk erkstraksir karerna 

dapat derngan mudah diruapkan, tirdak hirgroskopirs dan mermirlirkir toksirsirtas 

rerndah. E rtirl asertat merrupakan ersterr darir ertanol dan asam ase rtat, serrta cairran irnir 

tirdak berrwarna serrta mermirlirkir aroma khas yang dirgunakan serbagair perlarut 

tirnta, perrerkat dan rersirn derngan rumus CH3CH2OC(O)CH3. Sernyawa irnir serrirng 

dirsirngkat E rt OAc, derngan E rt merwakirlir gugus ertirl dan OAc merwakirlir asertat 

(Amerlira ert al., 2021). 

Tahap awal yang dirlakukan pada pernerlirtiran irnir yairtu derngan 

merngumpulkan sampe rl Birjir Buah Merngkudu (Morirnda cirtrirfolira L.). Buah 

merngkudu yang matang dirtandair derngan perrubahan warna putirh kerkunirngan 

dan terkstur yang tirdak lermberk lalu dirpertirk darir pohonnya kermudiran dirambi rl 

Birjir Merngkudu derngan cara dirpotong tirpirs-tirpirs lalu dirangirnkan kermudiran 

dirmasukkan kerdalam airr lalu dirrermas hirngga buah dan birjirnya terrpirsah, serterlah 

dirdapatkan birjir merngkudu kermudiran dirkerrirngkan. Serterlah kerrirng, sirmplirsira 

dirhaluskan untuk me rmperrkercirl ukuran dan me rmperrluas perrmukaan sirmplirsira. 

Serberlum dirlakukan erkstaksir derngan mertoder soklert sirmplirsira terrlerbirh dahulu di r 

rerndam mernggunakan n-herksan serbanyak 750 ml serlama 24 jam derngan tujuan 

mernghirlangkan sernyawa non polar. Salah satu faktor yang me rmperngaruhi r 

erkstraksir adalah ukuran partirkerl, sermakirn kercirl ukuran partirkerl sirmplirsira maka 

sermakirn luas perrmukaannya serhirngga mermperrmudah perlarut untuk 

berrpernertrasir kerdalam bahan yang akan direrkstrak (Rahmawatir, 2022). Prose rs 

erkstraksir dirkatakan serlersair sampair sermua sernyawa yang terrkandung dalam Birjir 

Merngkudu habirs yang dirtandair derngan cairran yang tirdak lagir berrwarna (Rosirta 

ert al., 2019). 

Berrdasarkan pernerlirtiran yang terlah dirlakukan, dirdapatkan rerndermern 

erkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu 7,64%. Sermakirn tirnggir perrserntaser rerndermern 

erkstrak maka se rmakirn banyak erkstrak yang dirhasirlkan. Bersar kercirlnya 

rerndermern erkstrak yang dirdapatkan terrgantung pada saat prose rs erkstraksir, hal 

irnir juga dapat dirperngaruhir olerh ukuran partirkerl, suhu, waktu erkstraksir, jernirs 

perlarut, dan perngadukan. Pada dasarnya suatu bahan    akan mudah larut dalam 
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perlarut yang sama polarirtasnya (I rslamir, 2021). Pada pernerlirtiran irnir alat yang 

dirgunakan untuk merngertahuir aktirvirtas antiroksirdan Birjir Merngkudu yairtu 

sperktrofotomertrir UV-Virs derngan mertoder DPPH karerna merrupakan mertoder 

yang mudah, cerpat, perka, serrta mermerrlukan samperl dalam jumlah kercirl 

(Rahmawatir, 2022). 

Samperl direrncerrkan derngan varirasir konserntrasir, tirap 1 mL larutan 

samperl darir masirng-masirng konserntrasir dirtambahkan 4 mL DPPH 40 ppm. 

Kermudiran dirtermpatkan pada viral yang terrbungkus derngan alumirnirum foirl, lalu 

dirhomogernkan dan dirirnkubasir pada suhu kamar serlama 30 mernirt. Pernyirmpanan 

larutan samperl dalam kondirsir terrbungkus berrtujuan untuk mermghirndarir 

terrpaparnya larutan DPPH derngan cahaya. Hal irnir dirkarernakan DPPH sernsirtirf 

terrhadap cahaya dan dapat merngurangir kerakuratan prosers perngujiran 

antiroksirdan. Serdangkan prosers irnkubasir yang dirlakukan serlama 30 mernirt 

berrtujuan untuk mermberrirkan waktu reraksir pada sernyawa antiroksirdan dalam 

samperl untuk merrerduksir sernyawa radirkal DPPH. Serterlah 30 mernirt, larutan 

akan mernunjukkan perrubahan warna yang kermudiran dirukur mernggunakan 

sperktrofotomerterr derngan panjang gerlombang 516 nm. Proserdur yang sama 

dirlakukan pada permbandirng Virtamirn C. Data serrapan samperl kermudiran 

dirgunakan untuk mernghirtung % irnhirbirsir. Perrsern irnhirbirsir merrupakan salah satu 

paramerterr yang mernunjukkan kermampuan suatu antiroksirdan dalam 

mernghambat radirkal berbas. Paramerterr yang dirgunakan untuk merngertahuir 

bersarnya kermampuan sernyawa serbagair antiroksirdan yairtu nirlair I rC50. Sermakirn 

tirnggir konserntrasir antiroksirdan, maka larutan DPPH yang terrsirsa sermakirn 

serdirkirt yang dirtunjukkan derngan sermakirn berrkurangnya warna ungu (sermakirn 

pudar) (Adhayantir & Ahmad, 2021). 

Berrdasarkan tabe rl 4.2 hasirl perngujiran aktirvirtas antiroksirdan dirhasirlkan 

nirlair I rC50 erkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu 131,76 ppm yang terrmasuk serdang 

karerna berrada pada ranger 100-150 ppm, yang artirnya erkstrak ertirl asertat Birjir 

Merngkudu berrpoternsir serbagair antiroksirdan. Hasirl perngujiran aktirvirtas 

antiroksirdan erkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu dan Virtamirn C mernunjukkan 

bahwa kermampuan pernangkal radirkal berbas darir Virtamirn C lerbirh kuat 
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dirbandirngkan derngan erkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu (Morirnda cirtrirfolira L.). 

E rkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu merngandung flavonoird, alkaloird dan tannirn. 

Hasirl terrserbut serjalan derngan pernerlirtiran yang dirlakukan Qulub pada tahun 2019 

bahwa Birjir Merngkudu merngandung sernyawa flavonoird, alkaloird, tannirn, 

sterroird, polirfernol dan saponirn. Darir hasirl pernerlirtiran tirm yang terlah dirlakukan 

Birjir Merngkudu merngandung sernyawa yang berrpoternsir serbagair antiroksirdan 

yairtu polirfernol yang mermirlirkir hasirl yang lerbirh tirnggir darirpada sernyawa lairn. 

Sernyawa pirlirfernol berrfungsir serbagair antiroksirdan merlaluir merkanirsme r 

antiroksirdan prirmerr, yairtu mermutus rantair  prosers oksirdasir (Sholirchah  erl al., 

2019). 

Kesimpulan 

a. Darir hasirl pernerlirtiran yang terlah dirlakukan, dapat dirsirmpulkan bahwa nirlair 

I rC50 erkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu adalah 131,76 ppm. 

b. Nirlair I rC50 erkstrak ertirl asertat Birjir Merngkudu masuk pada katergorir serdang 

karerna berrada pada ranger 100-150 ppm yang berrpoternsir serbagair 

antiroksirdan. 

Saran 

Berrdasarkan kersirmpulan diratas maka pernulirs mermberrirkan saran bagi r 

pernerlirtir serlanjutnya yairtu perrlu dirlakukan pernerlirtiran mernggunakan perlarut lai rn 

serbagair permbandirng  derngan perlarut ertirl asertat
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KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa nilai IC50 ekstrak etil asetat Biji Mengkudu adalah 131,76 ppm. 

Nilai IC50 ekstrak etil asetat Biji Mengkudu masuk pada kategori sedang karena 

berada pada range 100-150 ppm yang berpotensi sebagai antioksidan. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran bagi peneliti 

selanjutnya yaitu perlu dilakukan penelitian menggunakan pelarut lain sebagai 

pembanding  dengan pelarut etil asetat. 
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